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ABSTRAK

Sistem pembayaran tol di Indonesia telah berkembang menggunakan e-money sejak
tahun 2017. Namun, peningkatan populasi kendaraan dan aktivitas ekonomi menyebabkan
kemacetan di gerbang tol, dengan kerugian ekonomi mencapai Rp4,4 triliun per tahun. Untuk
mengatasi masalah ini, pemerintah berencana mengimplementasikan teknologi Multi Lane
Free Flow (MLFF) yang memungkinkan transaksi tanpa berhenti. Namun implementasinya
memerlukan kesiapan yang matang antrean, sejumlah tantangan masih harus diatasi, seperti
akurasi pencatatan yang hanya mencapai 80-99%, potensi kehilangan pendapatan BUJT,
ketidakpastian regulasi, perencanaan yang mundur, serta kebutuhan infrastruktur. Dengan
demikian, analisa kesiapan BUJT menjadi penting untuk memastikan keberhasilan
implementasi MLFF.

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi kesiapan BUJT menggunakan pendekatan
Technology-Organization-Environment (TOE) dalam mengadopsi teknologi MLFF. Penelitian
ini memfokuskan pada tujuh variabel bebas: Compatibility, Advantage, Complexity,
Organization Readiness, Top Management Support, Government Support, dan Vendor Quality.
Analisis dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel tersebut terhadap kesiapan
BUJT dalam implementasi MLFF. Pendekatan Partial Least Squares (PLS) digunakan untuk
memodelkan hubungan antar variabel melalui metode Structural Equation Modeling (SEM).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengambilan
sampel secara nonprobability sampling, khususnya melalui teknik purposive sampling (atau
Jjudgment sampling). Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada pihak
pengelola BUJT yang dianggap relevan, dan dilengkapi dengan studi kasus guna memperkaya
pemahaman terhadap konteks penelitian. Untuk menganalisis data, digunakan perangkat lunak
PLS yang berfungsi dalam menguji validitas, reliabilitas, serta mengidentifikasi hubungan
antar variabel yang diteliti.

Hasil menunjukkan bahwa hanya variabel Advantage yang berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan implementasi MLFF (t = 2,496; p = 0,013). Enam variabel lainnya tidak
signifikan. Nilai R? sebesar 0,24 menunjukkan kemampuan prediktif model tergolong lemah.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor yang
memengaruhi kesiapan BUJT terhadap MLFF dan merekomendasikan peningkatan dukungan
pemerintah, koordinasi antar stakeholder, serta evaluasi terhadap kesiapan teknis dan
organisasi.

Kata kunci: Toll Collection, Multi Lane Free Flow, TOE Framework, Partial Least Squares,
Structural Equation Modeling



ABSTRACT

Toll collection system in Indonesia has been using e-money since 2017. However, the
increasing vehicle population and economic activities have led to congestion at toll gates,
causing economic losses of up to IDR 4.4 trillion per year. To address this issue, the
government plans to implement the Multi Lane Free Flow (MLFF) technology, which allows
transactions without stopping. However, its implementation requires thorough readiness, as
several challenges must be overcome, such as recording accuracy only reaching 80-99%, the
potential loss of BUJT revenue, and infrastructure needs. Therefore, an analysis of BUJT
readiness is crucial to ensure the successful implementation of MLFF.

This study aims to evaluate the readiness of BUJTs using the Technology-Organization-
Environment (TOE) framework in adopting MLFF technology. The study focuses on seven
main variables: Compatibility, Advantage, Complexity, Organization Readiness, Top
Management Support, Government Support, and Vendor Quality. The analysis examines the
relationships among these variables in relation to BUJT's readiness for implementing MLFF.
The Partial Least Squares (PLS) approach is used to model the relationships among the
variables through Structural Equation Modeling (SEM).

The research method uses a quantitative approach with a Nonprobability Sampling
technique, specifically Purposive Sampling (Judgment Sampling). Data is collected via
questionnaires distributed to relevant BUJT managers, supported by case studies for deeper
insights. Data analysis is conducted using PLS software to test the validity, reliability, and
relationships among the research variables.

Results show that only the Advantage variable has a significant effect on MLFF
implementation readiness (t = 2.496;, p = 0.013), while the other six variables are not
significant. The R? value of 0.24 indicates a weak predictive capability of the model.

This study contributes to understanding the factors influencing BUJT readiness for
MLFF and recommends strengthening government support, improving stakeholder
coordination, and evaluating technical and organizational preparedness.

Keywords: Toll Collection, Multi Lane Free Flow, TOE Framework, Partial Least Squares,
Structural Equation Modeling.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Jalan tol merupakan infrastruktur transportasi khusus yang termasuk dalam jaringan
jalan nasional dan mewajibkan penggunanya membayar tarif, sebagaimana dijelaskan dalam
Peraturan Pemerintah (PP) No. 15 Tahun 2005. Jalan ini memiliki ciri khas berupa jalur khusus
yang dilengkapi dengan sistem pembayaran tol (to// collection), serta fasilitas keamanan dan
pemeliharaan yang lebih optimal dibanding jalan umum lainnya. Penyelenggaraan jalan tol
berada di bawah tanggung jawab Badan Usaha Jalan Tol (BUJT), yang mengelola seluruh
aspek pengusahaan mulai dari pembiayaan, perencanaan teknis, pembangunan, hingga
operasional dan pemeliharaan (ATI, 2024). Secara hukum, merujuk pada Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum (Permen PU) No. 13 Tahun 2010, BUJT merupakan entitas berbadan hukum
Perseroan Terbatas yang dibentuk oleh pihak pemenang lelang untuk menandatangani dan
melaksanakan Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol (PPJT) sesuai ketentuan dalam dokumen
pelelangan. Sumber utama pendapatan BUJT berasal dari tarif tol yang dibayarkan oleh
pengguna jalan, yang ditetapkan berdasarkan jarak dan klasifikasi kendaraan, serta diatur oleh
pemerintah. Selain itu, BUJT juga dapat memperoleh pendapatan tambahan dari pemanfaatan

area komersial di sekitar jalan tol, seperti rest area, SPBU, dan sarana pendukung lainnya.

Salah satu Badan Usaha Jalan Tol (BUJT) yang berperan dalam pengelolaan jalan tol
adalah PT Marga Harjaya Infrastruktur. Pada Agustus 2011, seluruh saham perusahaan ini
diakuisisi oleh PT Astra Tol Nusantara (ASTRA Infra), menjadikannya sebagai bagian dari
ASTRA Infra Toll Road Jombang—Mojokerto. Perusahaan ini bertanggung jawab atas
pengelolaan jalan tol Jombang—Mojokerto yang membentang sepanjang 40,5 kilometer. Ruas
tol tersebut merupakan bagian penting dari jaringan Trans Jawa, khususnya dalam Cluster 3,
yang mencakup enam BUJT: PT Jasamarga Surabaya Mojokerto (Surabaya—Mojokerto), PT
Waskita Bumi Wira (Krian-Legundi—-Bunder—Manyar), PT Jasamarga Ngawi Kertosono
Kediri (Ngawi—Kertosono), PT Jasamarga Solo Ngawi (Solo-Ngawi), PT Trans Marga Jateng
(Semarang—Solo), serta PT Jasa Marga Jogja (Solo-NYIA). Tol Jombang—Mojokerto
memainkan peran strategis sebagai penghubung utama antara Provinsi Jawa Timur dan Jawa

Tengah.



